BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pertama, berdasarkan penelitian deskriptif ekstrak daun salam memiliki
aktivitas dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat.

Kedua, perbedaan bentuk sediaan dapat mempegaruhi aktivitas ekstrak
daun salam dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, hal
ini dapat dilihat dari penelitian deskriptif bahwa sediaan bedak tabur memiliki
konsentrasi lebih kecil dengan daya hambat yang lebih tinggi.

Ketiga, ekstrak daun salam dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan
gel, dari hasil penelitian deskriptif ektrak daun salam pernah coba diformulasikan
dalam bentuk gel handsantizer dan sediaan gel dengan variasi konsentrasi gelling
agent hpmc.

Keempat, berdasarkan penelitian deskriptif pemilihan gelling agent dalam
formulasi sediaan gel dapat mempengaruhi mutu fisik dan aktivitas antibakteri,
gelling agent karbopol menunjukkan aktivitas antibakteri walau tanpa ekstrak.

B. Saran

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memafaatkan

aktivitas minyak atsiri dari daun salam, karena dalam ekstrak daun salam

kandungan minyak atsiri dari daun salam tidak terdeteksi.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memastikan

kestabilian dari sediaan gel ekstrak daun salam.

Ketiga, perlu dilakukan tambahan literature review untuk gelling agent

selain hpmc dan karbopol.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Surat Determinasi Daun Salam







Lampiran 2. Hasil bobot serbuk dan rendemen daun salam

Simplisia Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%)(b/b)
Daun sirih 10000 934 9,34
hijau
bobot kering
% randemen = mme%
% d = * 100%
b ran emen—loooox 0

=9,34%




Lampiran 3. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk dan ekstrak daun salam
menggunakan metode gravimetric

1. Serbuk Daun Salam

No. Replikasi Susut Keterangan
pengeringan(g)

1 34,7887 Belum konstan

2 34,7839 Belum konstan

3 34,7836 Belum konstan

4 34,7830 Belum konstan

5 34,7822 Belum konstan

6 34,7820 Belum konstan

7 34,7819 Belum konstan

8 34,7818 Konstan

9 34,7818 Konstan

10 34,7818 Konstan
Bobot kurs kosong = 33,8181gram Bobot serbuk akhir :
Bobot serbuk = 1,0049 gram = 34,7818-33,8181
Bobot kurs + serbuk = 34,8230 gram =0,9637 gram

Perhitungan

. ) ~1,0049 —0,9637 100%
susut pengeringan = 10049 x 0

= 4,099 %
Menurut Depkes R1 (1987), susut pengeringan daun sirih tidak lebih dari 10% sehingga

memenuhi syarat

2. Ekstrak Daun Salam



No. Replikasi Susut Keterangan
pengeringan(g)

1 40,9287 Belum konstan

2 40,9268 Belum konstan

3 40,9255 Belum konstan

4 40,9240 Belum konstan

5 40,9232 Belum konstan

6 40,9230 Belum konstan

7 40,9229 Belum konstan

8 40,9228 Konstan

9 40,9228 Konstan

10 40,9228 Konstan
Bobot kurs kosong = 39,9264gram Bobot serbuk akhir :
Bobot serbuk = 1,0023 gram = 40,9228-39,9264
Bobot kurs + serbuk = 40,9287 gram =0,9964 gram

Perhitungan

. , 11,0023 — 0,9964 100%
susut pengeringan = 10023 X 0

=0,5886 %

Lampiran 4. Penetapan rendemen ekstrak daun salam

| Simplisia | Bobot serbuk (g) | Bobot ekstrak(g) | Rendemen




(%)(b/b)

Daun sirih hijau | 800 121,2524 15,15
Rend _121,2524 100%
endemen =—g X 0
=1515%

Lampiran 5. Penetapan kadar air serbuk dan ekstrak daun salam

No. Replikasi

Perhitungan (%)




Serbuk

0,2 ml
= x100%

=4%

0,3 ml
= x100%

=6%

0,3ml
= x100%
g

=6%

Ekstrak 1

0,3ml
= x100%
g

= 6%

0,4 ml
= x100%

=8 %

_ 0,3 ml

x100%

=6%

Lampiran 6. Foto daun, serbuk, dan ekstrak daun salam




Daun salam

Serbuk daun salam

Ekstrak daun salam

Lampiran 7. Foto peralatan yang digunakan dalam penelitian




Evaporator

Oven

Timbangan analitik

Sterling bidwell

Lampiran 8. Hasil skrining fitokimia serbuk dan ekstrak

N

Identifikasi | serbuk

ekstrak

keterangan




senyawa

Flavonoid

Tanin

(+)

Cincin

~ merah

muda

alkaloid

(+)
Hijau

kehitaman

(+)
Dragendrof
f

Coklat
kemerahan

()
Mayer

Endapan
putih




Lampiran 9. Hasil literature review Senyawa kimia yang memiliki aktivitas menghambat
pertumbuhan bakteri penyebab jerawat

- Alkaloid Flavonoid Fenol total (%) Tanin total (%)
total (%) total (%)
Ekstrak Heksan - - - -
Ekstrak Aseton - - 0.1202 0.1452
Ekstrak Etanol 034 0,512 0.1258 0.1688
Ekstrak Air - 0,486 0.2248 0,622

Tabel hasil dari jurnal : Analisis Kualitatif dan Kuantitatif dari Ekstrak Heksan,
Aseton, Etanol, dan Air Dari Daun Salam (Syzygium polyanthum (WIGHT)
Walp.) (Rivai et al. 2019)
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Hasil dari jurnal : A review of phytotherapy of acne vulgaris: Perspective of
new pharmacological treatments (Azimi et al. 2012)




Table 1 Antibacterial and antifungal activity of plant extracts

Microorganisms tested
Extract tested
(ng/disk) 8¢ s
1z AT 1z Al 1Z Al
ML 40 12 1.0 13 0.50 1" 0.34
60 12 1.0 13 0.50 12 0.38
80 15 1.25 12 0.46 12 0.38
MT 40 9 0.75 1 0.42 8 0.25
60 10 0.83 12 0.46 9 0.28
80 1 0.92 12 0.46 8 0.25
SRF 40 10 0.83 5 0.19 6 0.19
60 1 0.92 8 0.31 1 0.34
80 12 1.00 8 0.31 12 0.34
SUF 40 7 0.58 12 0.46 10 0.31
60 8 0.67 13 0.50 1 0.34
80 7 0.58 16 0.62 13 0.41
SL 40 6 0.50 5 0.19 8 0.25
60 9 0.75 9 0.35 8 0.25
80 1 0.92 1 0.42 9 0.28
ZR 40 8 0.67 6 0.23 8 0.25
60 8 0.67 9 0.35 8 0.25
80 10 0.83 9 0.35 8 0.25
ER 12 1.00 26 1.00 NT
MZ NT NT 32 1.00
CH NT NT NT

*IZ's are presented as mean of triplicates and include the disc diameter (7mm); TAl=IZ of test sample divic
standard drug. [Z= inhibition zone; Al=activity index; ML=M. koenigl! leaves; MT=M. koenigii twigs; SRF=S. po
fruits; SUF=S. polyanthum unripe fruits; SL=S. polyanthum leaves; ZR=2Z. purpurea rhizome; St=S. thypi; B
T. mentagrophytes; Ca=C. albicans; ER =erythromycin; MZ=miconazole; CH=chloramphenicol; NT=not tested

Tabel hasil dari jurnal : Biological activity and phytochemical analysis of three
Indonesian Medicinal Plants, Murraya koenigii, Syzygium polyanthum and

Zingiber purpurea (Kusuma et al. 2011)

S.No. Microorganisms MIC (u/ml)
S. polyanshum S aromasicum
1 B. subsilis 31.25 31.25
2 E coli > 1000 > 1000
3 S. aureus > 1000 250
4 S. eyphimurium > 1000 250
5 V. cholera > 1000 250

Our results showed that both essential oils exhibited moderate antimicrobial activity against food-borne
microorganisms. However, the antimicrobial activity of those essential oils can be enhanced by
combining two essential oils to obtain the synergetic cffect. Some succescful synergetic effect of
combination of cssential oils have been reported and they are useful to maintain product safety and shelf-
life, thereby minimizing the undesirable flavor and sensory changes associated with the addition of high

concentrations of essential oils.

s

=

CONCLUSION

In conclusion, both essential oils of S polyanthum and S. aromaricum possessed antimicrobial activity
against B. subiilis, S. aureus, S. ryphimurium and V. cholera. Those activities was related to their major
chemical constituents, aldehydes and cugenol, respectively.

Tabel dan kesimpulan dari jurnal : Chemical Constituen And Antimicrobial
Activities Of Essential Oils OF Syzygium polyanthum And Syzygium

aromaticum (Hamad et al. 2017)




7. Antibacterial Assay of Essential oil.

Annbactenal activity of root-bark essential oil Syzygium polyanthum was determined agamnst four pathogemic
bacterial strains Staphylococcus aureus, (ATCCO25923) Klebsiellia pneumonia (ATCCD19155), Salmonella typhi
(ATCCD14028) and Escherichia coli (ATCCO.25922) using disk diffusion method as reported by various authors
(Boyan et al., 2005; Prashanth et al | 2006). The oil was dissolved using methanol and stenilized by filtration and stored
at 4 °C until use. Standard antibiotics (tetracycline) was used for comparison of the zone of inhibition of the pure strains
of the bacteria. The oil was then screened for their antibacterial activity against the bactenial strains. Set of five dilutions
for antibacterial acavity (25, 50, 100, 250, 500 ug/mlL) of the root-bark of Syzygium polyanthum and stenle plates
containing Mueller-Hinton agar were seeded with indicator bacterial strains and coatrol experiment using tetracycline
as standard drug kept for 3 hrs. at 37 °C. They were then incubated for 18 to 24 hrs. at 37 °C, and the zones of growth
inhibition around the disks were measured in mm The antibacterial actvity of the test organisms on the plant extracts
were determined by measunng the diameter of the inhibitory zones on the surface of the agar around the disk, and the
values < 9 mm were considersd as not active against the microorganism for annbactenal activity (Prashanth et al |
2006). The experiment was camed out in mplicate and the mean values of the diameter of zones of inhibition was
calculated using statistical software SPSS 22

Kutipan hasil dari jurnal : Phytochemical Screening, Isolation,
Characterization of Bioactive and Biological Activity of Bungkang, (Syzygium
polyanthum) Root bark Essential Oil (Umaru et al 2020)

Tanes & Inhibetion 20ne of 5. podyanthum L. leaves extract aginst foodborne pathogens.

Qrains Inhibition z0ne (mm)

S, polyanthum extract GHX DMSO
E cof O57:H7 7004028 9.00 £ 0.00 na
K pnesmonioe 933:05% 11.50 £ 050 na
L. monocytogenes 9574058 1200 £ 0.00 na
P, acruginosa 7004032 10,00 £ 051 na
P. mirabiis 657400 10.00 £ 070 na
S. aureus 933:052 1000 £023 na
S typhimurium 65674050 800 £ 0.00 na
V. cholerae 833:03 880+ 0358 na
V. parahaemolyticus 657 4 0.5 9.00 + 0.00 na
n2: no activity; dusmater of inhibition 20nes tn mm (nduding disc); posttive control (chlochenidine CHX: QUK negative coatral (DMSO; 10w, rosulls were

axprosod 3 means ¢ sandard deviation (SDhw ~ 3% 3,

Tabel hasil dari jurnal : Antibacterial Activity of Ethanolic Extract of
Syzygium polyanthum L. (Salam) Leaves against Foodborne Pathogens and
Application as Food Sanitizer (Ramli et al. 2017)

Tabel 3. Presentase golongan senyawa pada minyak atsiri daun S. polyanthum

: Kandungan total (%)

Golongan senyawa Bekasi Lembang dfitmgx;;\'okeno Baturaden Curup
Aldehida 75,51 3387 67.46 66.88 79,54
Terpenoid 48 7,59 518 6.45 7.90
Asam lemak 0,55 081 0,53 - 5.54
Keton 0.46 041 1,27 0,10 1,65
Ester - - 0,14 = =
Alkohol - - 0.24 029 -
Alkana 02 - 3,28 - -

Tabel hasil dari jurnal : Perbandingan Kandungan Senyawa Kimia dan
Aktivitas Antibakteri terhadap MRSA (Methicillin-resistant Staphylococcus
aureus) Beberapa Minyak Atsiri Daun Salam (Syzygium polyanthum) (Feresa
et al. 2019)




Lampiran 10. Hasil literature review pengaruh bentuk sediaan terhadap aktivitas
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus

Formaula :
Baban Formmh Kontrol F1(%) 2(%) F3(%)
EksmakDoun Salam - 20 4.0 6.0
Zizk oksidum 30 30 30 30

| Meadel 08 0.5 0.8 0.5
OL Rosze 1 totes 1 tetes 1 tetes 1 mtes
Talk ad 100 gram 100 gam 100 graem 100 gam

HASIL

Pengulnran aktifitas Bedsk Tabur antiseptk eksmak Daun Salam { Sygygium pofvanthum
(Wight ) Wailp.) terhadap perumbuhan Stapiyiececous aurets dalam berbagzai konsentrasi.

A Diameter Zona Hambatan (mm)
Balcteri uji Formula kontrol 2% %0 %0
i 13 4 31
Staphylococcus quraus 1] 12 21 34
1] 11 22 33
Fata-matz [ 1z 113 316

Formula dan hasil dari jurnal : Formulasi Bedak Tabur Antiseptik Ekstrak
Daun Salam  (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) Terhadap
Staphylococcus aureus (Asfi 2018)

Pembuatan Salep Ekstrak Daun Salam
1. Penyiapan bahan salep
Bahan salep yang digunakan adalah
ekstrak daun Salam yang ditmbang sesuai
dengan takaran pada tmbangan analink.

2. Baus salep

Basis yang digunakan adalah vaselin
album dan adeps lanae. Basis salep vang telah
ditmbang sesua formulasi masing — masing
dipanaskan kedalam hot plate pada suhu 60°C
sambil diaduk sampai bahan — bahan tersebut

melebur sempuma hingga terbentuk basis. Formulasi salep ekstrak daun salam Syzygium
pobvanthwm memmhkn aktnatas antibakten
3. Salep ekstrak daun salam terhadap bakten Staphylococcus aureus

Basis salep yang telah dibuat, ditambabkan ~ dengan diameter zona hambat yang dihasilkan
dengan ekstrak daun Salam dan diaduk hingza pada salep konsentrasi 10% yaitu 2.4 mm. 20%
homogen dengan menggunakan humpang dan yatu 3.9 mm dan 40% yaitu 7.4 mm. Salep
alu  disesuakan  dengan masing-masing konsentrasi 40% memiliki aktivitas antibakten
konsentrasi. yang lebih besar.

Pembuatan dan hasil dari jurnal : Formulasi Sediaan Salep Ekstrak Daun

Salam Syzygium polyanthum Sebagai Antibakteri Staphylococcus aureus
(Kilis et al. 2020)




Lampiran 11. Hasil literature review formulasi ekstrak daun salam dalam bentuk sediaan
gel

Feaembbuatan Gel Ekstralk Efamnod Dawn Salarm

Fembustan gel s=kstrak stamnol dawsn salam
[ Sy=wmram pholyamthaem W) dillaou ks dermsgan
HFMZ dilarutkan pada aor mesnggumnakan
mixer kes=cepatan rendah ad homogemn.
nipagin dilamstk=an dengan air panas. Sebslah
HPFMZ Drsanya hilang ditambahksss napaegin
wvamng sudah dicampur dengan air panas
aduk demngan batamng pengaduk sampai
terbentuk mMmasa gel. Ekstrak stanol dawn
salam 4ditambahkan propilenglikol dan
air, aduk sampeai homogen, kemudiaamn
dicampurkan pada masa gel dam diaduk
dengan kecepatan rendah sampal hommogen.

Pembuatan gel dari jurnal : Variasi konsentrasi hpmc terhadap stabilitas fisik
gel ekstrak etanol daun salam (Unchitii et al. 2015)

Tabel 1. Formulasi gel hand saminzer

Bahan Fl F2 F3
Aquadestad 100ml 100ml 100mi
Earbopol 0.2 % 0.5 % 0.8 %
Ekstak Daun 12.5% 12.5% 125°%%
Salam
Glisenn 1.83% 1.83%  183°%
Trnetanolamin 9.15% 9.15% 9.15°%
Metil Paraben 009% 0.09°% 0.09°%
Keterangan:

Fl : Formmla 1; F2 : Formmla 2; F3
Formmia 3

Formulasi gel hand sanitizer dari jurnal : Formulasi Dan Uji Sifat Fisik gel,
Hand Sanitizer Dari Ektrak Daun Salam (Syzygium  polyanthum)
(Wasiaturrahmah & Jannah 2018)




Lampiran 12. Hasil Literature review pengaruh pemilihan basis dalam formulasi gel
terhadap akttivitas anti bakteri penyebab jerawat

Tahle 7: (Formmilation frials with different concentration of Propyvlens Glyeol and Tween S0)

Formmlation F1 F2 F3 F4 F2 F&
Curcwma longa (zm) 075 0.75 0.7% 075 075 0.75
Azadivachta indica{zm) 1 1 1 1 1 1
Carbopol 934 %% 2% 2% 2 2% 2
Propylene glyeal 0% 15% 10% 0% 15% 1085
Twreen £ 1% 1% 1% 1.5% 1.5% 1.5%
Propyl paraben 0.2% | 02% 0.2% | 0.2% | 02% 0.2%
Methy] paraben 0.08% | 0.08% | 0.05% | 0.08% | 0.08% | 0.08%
Tnethanclanume Cuantity sufficient to pHS.5
Lavender o1l 0.1%
Water q.s. to 20ml

Tabel formula dari jurnal : Development of polyherbal anti acne gel formulation
(Bhatia & joyasar 2020)

Table 8: (Evaluation of Formulation frial batches)

Eons Colour Appearance pH | Viscosity (cp) |Spreadability (gm_cm 'min) f
FL. Orangs Transhucent 58 18452 421
Fl Crangs Translucent 5.5 19.24 4.0
Fi. | Dok orange Transhucent f.2 24123 2460
F4. Drark orange Translocent §.3 15.43 2456
Fi orange Translucent 33 20.17 2374
Ff Crangs COpague 5.0 1432 21.24

Table §: Zone of [nhibition of Final Formulation and Standard

Sample Lone (bservation
Standard Shmm Semsifve
(] sample Jlmm Reststant

Tabel hasil evaluasi mutu fisik dan zona hambat yang terbentuk dari jurnal :
Development of polyherbal anti acne gel formulation (Bhatia & joyasar 2020)




Table 1: Composition of developed Formulations

Quantity taken per 100 gm gel [ in grams)

Ingredients | F F F F F F F F F F F F F F F F F F F
1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 |11 |12 |13 14 | 15|16 |17 | 18 | 19
Neem 50|50 ([50)50([50|50[50])50(50] - - - - - - - - - |25
Nutmeg - - - - - - - - - | 50|50 |50([50)50([50)50(50])50]2%
Carbopol
(934)
Carbopol
(940)
HPMC
(KaMm)
PEG4000 | 50 [ 50 |50 [ 50 |50 |50 |50 (50|50 ]50/|50(50(50)50/|50[50/(50])50]50

05| 10|15 ( - - - - - - |05} 10|15

05 )10 |15 - - - - - = |05 |10 ] 15| - - - |05

3013540 - - - - - - | 3035140

P':a"c'::“ 150 150 | 150 [ 150 | 150 | 150 | 150 [ 150 | 15.0 [ 15.0 | 150 | 150 | 150 | 150 | 150 | 15.0 | 15.0 | 15.0 | 150
Methyl 02102020202 )02)02)02|02|02)02]02)02)02|02]02]02]02]02
paraben

TEA Qslasfasfasfas|asjas|as|as|jas|as|jas|as|jasjaQsjasfas|[as|aQs
Purified
water

Qs|osfas|Qs|QsjQs|jQs(Qs|aQs|QsjaQs|aQs|Qs|aQs|Qs|fQsfas|Qs Qs

Tabel formula dari jurnal : Development and Evaluation of Herbal Anti-Acne
Formulation (Patel etal. 2012)

Formulation/ . - spreadabili Zone OF Inhibition
Batch (Code) Colour Consistency Washability pH [Em-cmfser:; ——
Marketed Colorless semi-solid Good 7.05 27.71619 10
Neem extract Graen - - E
Nutmeg extract orangs - - - - 5
F1 Graen Fluid Good 7.38 186.5672 7
F2 Eraen semi-solid Good 7.43 11.31563 5
F3 Graen Semi-solid Good 7.01 3.74925 4
F4 Green Semi-solid Good 7.98 6215 G
F5 Graen Semi-solid Good 7.05 3.949447 5
F6 Graen Stiff Good 7.05 3.022975 5
F7 Graen Fluid Good 715 S0.E1301 5
FB Green semi-solid Good 7.50 13.01631 3
F& Grasn Stiff Good 711 2. 345803 2
F10 Oranga Fluid Good 7.13 168.1614 3
F11 orange Semi-solid Good 7.15 10.71123 2
F12 orangs Semi-solid Good 7.05 3640423 2
F13 orange semi-solid Good 7.93 51.B6722 3
F14 orange semi-solid Good 7.89 4.032692 3
F15 Orange Stiff Good 7.10 2.90TE7E ]
F16 Orange Fluid Good 7.12 53.B7931 3
F17 Orange Semi-solid Good 748 12 36807 2
F18 Orange Stiff Good 7.64 2. 458372 1
F13 Ereen Semi-solid Good 7.30 625 5

Tabel hasil evaluasi mutu fisik dan zona hambat yang terbentuk dari jurnal :
Development and Evaluation of Herbal Anti-Acne Formulation (Patel et al.
2012)




Component Formula | Formula Il Formula Il

Fruit juice 25ml S0ml 75ml
Carbopol ¥ I8 18

TEA 32ml 42ml 53 ml
Propylenglycolm 10wl 10 ml 10ml
Ethyl paraben 500 mg 500 mg 500 mg
demineralized water Ad 100 mi Ad 100 ml Ad 100 ml

Tabel formula dari jurnal : Formulation And Evalution Of Anti Acne Gel
Containing Citrus Aurantifolia Fruit Juice Using carbopol As Gelling Agent
(Kusuma et al. 2018)

Table 5: Evaluation of base gel preformulation

Dy Formula

1 1 i

Viscosity  pH Colar Viscosity  pH Colar Viscosity ~ pH Color
1 1214050 94000  ramsparent 1452050 9e000  transparent 1631050 93000  fransprent
i 1264057 94000  ramsparent 1462000 %000 transparent 1524057 93000 franpmrent
4 134057 9000  ramgparent  14B:050  9s000  tansparent 145000 93000  frangpmrent
A 142050 8000 mramsparemt 1526057 9000 tansparent 1423050 9000 mebid

B 1404000 BH000  turbid 456050 Ue000  ramsparent 1504050 94000 forbid
Table 7: Anti-ache activity result
Concentration Inhibitory diameter (mm)
5. epidermidis . anes

Frilt juice not larmikited [ 100%pure) 10464001 14.3240.02
Farmula | 16.2140.05 17.53¢0.04
Farmula 2 A0.26+01.01 3542004
Farmula 3 24762001 B4

Tabel hasil evaluasi mutu fisik dan zona hambat yang terbentuk dari jurnal :
Formulation  And Evalution Of Anti Acne Gel Containing Citrus
Aurantifolia Fruit Juice Using carbopol As Gelling Agent (Kusuma et al.
2018).




Tabel 1. Formula Simplex Lartice Design

Bahan F1 B2 F3
Ekstrak 20 20 20
HPMC 3:5 2 2 7S

Karbopol 0.5 2 1.25
TEA 0.5 2 1.25
Propilenglikol 15 15 15
Metil Paraben 0.18 0.18 0.18
Akuades ad 100 100 100

Keterangan -

F1: Fornmula dengan perbandingan basis
HPMC:Karbopol (100:0)

Formula dengan perbandingan basis
HPMC:Karbopol (0:100)

Formula dengan perbandingan basis
HPMC:Karbopol (50:50)

F2:

B3:

Tabel formula dari jurnal : Efektivitas Gel Antijerawat Ekstrak Metanol Daun
Pacar Air (Impatiens balsamina L.) Terhadap Bakteri Propionibacterium
acnes dan Staphylococcus epidermidis Secara In Vitro (Murtiningsih et al.
2014)

Formula optmum hasil prediksi
terdm dan HPMC 21% dan karbopol
19% dengan mla desiabibfy sebesar
0.722. Respon yang paling optmum

Komposisi  optmum  dan
Karbopol dam HPMC dalam gel ekstrak
metanol dan daun pacar aur (Impatiens
balsamna L) yang membenkan efek

diperoleh jika mlai desirability mendekati
1. Formula yang diprediksi tersebut dapat
menghasilkan gel dengan perkiraan
diameter zona hambat pada P.acnes
sebesar 17.61+0.93mm dan diameter
zona hambat pada S epidermidis sebesar
16,0121 01 mm.

antibakten terbak adalah HPMC 21%
dan carbopol 79%. Hasil evaluasi gel
optimum yaifu gel berwama coklat fua,
berbau khas ekstrak dengan mila daya
lekat 3,17 menit, daya sebar 32,60 cm’,
viskositas sebesar 426,66 cP dan pH 5 23.

Hasil evaluasi mutu fisik dan zona hambat yang terbentuk dari jurnal :
Efektivitas Gel Antijerawat Ekstrak Metanol Daun Pacar Air (Impatiens
balsamina L.) Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus
epidermidis Secara In Vitro (Murtiningsih et al. 2014)




Tabel 1. Komposisi formula gel ekstrak

buah libo
Komposisi F1 | 2P
Ekstrak buah Libo 4.5% 4.5%
HPMC 3596 -
Carbopol - 2%
TEA - 0.1 ml.
Tween 20 10°% 10°%
A qguadest ad 100 mL 100 mlL
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Eeterangan : Fl = Formmula dengan basis HPMC dengam sksirak
F1" = Formula dengan basis HPWC anpa ekstrak
F2 =Fommla dengam basis Carbopol denpan ekstrak
F2" = Formmula denpan baszis Carbopol tanpa eksirak
A = Ekstrak Eranal Buah Iiba

Tabel formula dan hasil zona hambat dari jurnal : Pengaruh Jenis Gelling
Agent Terhadap Aktivitas Antibakteri Ekstrak Buah Libo (Ficus Variegata,
Blume) (Heryan et al. 2018)




